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PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang  

Seni adalah hasil karya manusia dan merupakan salah satu bagian dari budaya 

yang dimanfaatkan untuk mengekspresikan jiwa manusia. Kesenian muncul karena 

adanya nilai-nilai kehidupan di masyarakat. Kehidupan manusia melekat akan 

kesenian sehingga penting untuk melestarikan nilai-nilai itu sebagai bentuk 

kepedulian terhadap kesenian. Adanya pusat kesenian atau lembaga-lembaga 

kesenian menunjukan kepedulian masyarakat dan sebagai penghargaan terhadapat 

kesenian dan kebudayaan. 

Di Indonesia sendiri sudah banyak dan berkembang bangunan lembaga 

kesenian terutama di perkotaan Indonesia. Umumnya lembaga kesenian yang ada 

di Indonesia hanya diberatkan untuk kesenian tradisonal. Sedangkan kesenian 

cakupan international dan moderen sendiri tidak kalah penting. Bangunan pusat 

kesenian yang berkelas international hanya di temukan ibukota Jakarta dan itupun 

hanya untuk seni pertunjukan. Sedangkan kota- kota lain juga banyak seniman yang 

terjun di ranah kesenian moderen dan kesenian luar negri.  

Banyak kegiatan hiburan yang berhubungan dengan kesenian di berkaitan 

dengan perdagangan jasa/barang seperti konser musik, drama atau theater  dll 

namun mirisnya banyak event kesenian tidak mempunyai media untuk 

memamerkan karya mereka. Berdasarkan wawancara dengan bapak Idris Lail salah 

satu seniman visual laquer art di kota Palembang mengatakan belum ada tempat 

yang strategis dan interaktif untuk mempublikasi hasil karyanya sehingga dia lebih 

memilih untuk memerkan karyanya di gedung sewa.  

Kota palembang adalah kota yang terletak di provinsi Sumatera Selatan, kota 

ini terbesar kedua setelah kota Medan. Baru-bari ini kota Palembang termasuk  

sebagai kota Metropolitan di Indonesia yang disebut Patungraya Agung atau 

Palembang Raya. Palembang memiliki tagline “Palembang kota international, city 

branding yang menjadi patokan pembangunan kota kedepannya. Di Palembang 

sendiri akses dan fasilitas publik seperti mall dan transportasi kota sudah seramai 
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di ibukota Jakarta dan sudah banyak kegiatan bertaraf international di kota 

Palembang, contohnya SEA Games yang dilaksanakan di Sport Center Stadion 

Gelora Bumi Sriwijaya. Pembangunan-pembangunan fasilitas pendidikan, sosial, 

komersial, dan fasilitas olahraga sudah banyak terbangun dan cukup bagus namun 

untuk fasillitas di bidang kesenian tidak ada tempat yang dapat mewadahi sarana 

pengembangan kesenian di kota yang bertagline internasional ini. 

Memasuki zaman moderenisasi, banyak daerah sedang berkompetisi 

mengembangkan potensi seni dan budaya yang telah diwariskan oleh leluhur dan 

dijaga oleh generasi turun-temurunnya. Dampak moderenisasi ini adalah lahirnya 

jenis kesenian baru yang akan terus berkembang dan mengalami perkembangan 

sesuai dengan zamannya. Kesenian dapat terbagi dalam beberapa klasifikasi 

antaranya, seni tari, seni musik, seni teater, dan seni rupa dua dimensi maupun tida 

dimennsi. Setiap jenis kegiatan seni memiliki ciri dan treatment berbeda-beda 

seperti tempat pengelolahan, cara pelatihan serta cara menampilkan seni. 

Taman budaya Sriwijaya adalah tempat untuk mewadahi kegiatan  kesenian 

dan  kebudayaan di kota Palembang. Sudah ada bangunan galeri seni, bangunan 

administrasi dan bangunan seni pertunjukan di taman budaya swiwijaya namun  

Taman budaya sriwijaya ini jauh dari pusat keramaian kota sehingga aksesibilitas 

untuk mencapai tapak kurang. Taman budaya sriwijaya ini juga tidak terlalu terurus 

dan fasilitasnya tidak dapat mewadahi semua kegiatan kesenian terutama kesenian 

moderen. Bangunan ini tidak menarik, kuno dan sangat sepi, oleh sebab itu seniman 

lebih memilih bekerja di studio sendiri atau gabung dengan komunitas-komunitas 

seni tersendiri/khusus. Taman budaya sriwijaya menitik beratkan menunjukan 

kesenian tradisional Sumatera Selatan namun tidak untuk kesenian yang bersifat 

modern, sehingga dapat dituliskan bahwa Kota Palembang membutuhkan tempat 

yang representatif untuk memfasilitasi bermacam kreatifitas-kreatifitas masyarakat 

yang beragam tersebut secara terpusat sehingga dapat menjadi suatu kawasan 

komunitas berskala besar yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai kawasan 

kesenian, serta diharapkan juga menjadi tempat obyek wisata rekreasi terbaru. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas maka kebutuhan akan art center 

dibutuhkan. Diiharapkan dengan pembangunan art center dapat menjadi upaya 

pelestarian dan pengembangan kesenian (seni pertunjukan dan seni visual) di 
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Indonesia terutama di Palembang. Art Center Palembang dapat mewadahi kegiatan 

kesenian modern yang meliputi kesenian seni rupa, seni tari, seni teater dan seni 

music. Kesenian-kesenian moderen ini akan difasilitasi dengan adanya gedung 

pertunjukan/auditorium untuk seni pertunjukan. Sedangkan untuk serta ragam seni 

rupa yaitu karya seni dua dimensi maupun seni tiga dimensi akan difasilitasi pada 

ruang galeri seni. Diharapkan bangunan art center ini dapat mewadahi, 

memfasilitasi, menyatukan dan menampung kegiatan kesenian yang mendidik. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Berdasarkan uraian paragraf-paragraf yang telah dijabarkan pada latar 

belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah rancangan yang ada adalah: 

1. Bagaimana cara merancang art center yang dapat memfasilitasi kesenian-

kesenian moderen  untuk user terutama masyarakat di kota Palembang? 

2. Bagaimana cara merancang Art Center di Kota Palembang dengan 

menerapkan prinsip modern architecture dalam perancangan? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Berikut tujuan dan sasaran yang didapat dari merancangan modern art center 

di Kota Palembang adalah: 

- Merancang art center yang dapat  memfasilitasi kegiatan kesenian visual art dan 

performing art baik dalam pembelajaran, riset kesenian, workshop desain, 

ekhibition dan performance. 

- Merancang art center yang dapat memusatkan komunitas seni khususnya di 

Palembang  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Berikut ruang lingkup atau batasan-batasan dari proyek perancangan modern 

art center di Kota Palembang.  

1. Lokasi tapak/site perancangan art center berada di Kota Palembang. 

2. Fungsi utama Perancangan Art Center yaitu agar ada tempat yang 

memfasilitasi kegiatan kesenian moderen baik visual art dan performing art. 
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3. Bangunan ini diperruntukan untuk seniman, termasuk didalamnya pelaku seni 

pertunjukan dan pelaku seni rupa untuk menyimpan dan menyajikan karyanya 

kepada masyarakat umum atau penikmat seni. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Berikut adalah sistematika pembahasan laporan Pra Tugas Akhir: 

BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam bab 1 terdapat 5 sub bab yaitu; 1.Latar belakang  yang menjelaskan 

alasan pemilihan judul, 2. Masalah Perancangan yang didapatkan dari latar 

belakang, 3. Tujuan dan sasaran yang didapat dalam merancang bangunan yang 

dirancang  4. Ruang lingkup perancangan yang merupakan hal-hal yang dibataskan, 

dan terakhir 5. Sistematika pembahasan yang menjabarkan secara umum 

penyusunan laporan hasil tugas akhir. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Hal- hal yang dijabarkan dalam bab 2 berupa: 1. Pemahaman proyek yang 

menjabarkan definisi dan dasar perancangan yang berkaitan dengan judul 

perancangan bangunan 2. Tinjauan Fungsional dan terakhir 3.Tinjauan objek 

sejenis berupa preseden. 

 

BAB III METODE  PERANCANGAN 

Bagian ini menjelaskan kerangka berpikir cara perancangan berbentuk diagram 

dimualai dari pengumpulan data penunjang lalu proses analisis pendekatan 

perancangan.  

 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini berisi analisis wajib dilakukan seperti analisis fungsional, spasial, 

kontekstual dan geometri agar dapat menyelesaikan masalah perancangan. 

 

BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini menguraiankan sintesis dari konsep perancangan tehadap analisis yang 

telah dilakkukan sebelumnya. 
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